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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan dan menghasilkan instrumen kemampuan creative thinking, communication,
dan collaboration dalam pembelajaran matematika menggunakan model penskalaan subjek, (2) Mendeskripsikan kualitas
instrumen kemampuan creative thinking, communication, dan collaboration dalam pembelajaran matematika yang
dikembangkan, dan (3) Mendeskripsikan kemampuan creative thinking, communication, dan collaboration siswa dalam
pembelajaran matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan merupakan modifikasi model pengembangan
instrumen dari Wilson dan Oriondo & Antonio. Langkah-langkah pengembangan instrumen kemampuan creative thinking,
communication, dan collaboration dalam pembelajaran matematika pada penelitian ini meliputi: (1) Penyusunan instrumen awal:
menyusun instrumen menggunakan langkah-langkah yang telah dirumuskan, Focus Group Discussion (FGD), validasi isi
instrumen melalui expert judgment, (2) Uji coba instrumen: uji coba instrumen yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi, dan
(3) Interpretasi hasil uji coba: menentukan bukti kualitas instrumen secara empiris yang meliputi: validitas konstruk, reliabilitas,
serta menentukan perlu tidaknya revisi dan uji coba lagi.  
Para pakar yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari lima pakar pendidikan matematika. Berdasarkan hasil akhir proses
validasi yakni diperolehnya penilaian layak terhadap instrumen kemampuan creative thinking, communication, dan collaboration
dalam pembelajaran matematika yang dikembangkan, selanjutnya dilakukan uji coba. Tahap uji coba merupakan tahap uji
terhadap produk berupa instrumen kemampuan creative thinking, communication, dan collaboration dalam pembelajaran
matematika yang telah divalidasi. Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh bukti empiris kualitas instrumen kemampuan creative
thinking, communication, dan collaboration dalam pembelajaran matematika yang dikembangkan. Kegiatan uji coba dilakukan
pada siswa kelas VII pada lima SMP di kota Yogyakarta yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Pemilihan kelima SMP sebagai
tempat uji coba dilakukan dengan teknik purposive cluster sampling. Berdasarkan data hasil uji coba, bukti empiris kualitas
instrumen kemampuan creative thinking, communication, dan collaboration dalam pembelajaran matematika yang dikembangkan
meliputi validitas konstruk dan reliabilitasnya. Pembuktian validitas konstruk dilakukan menggunakan second order CFA dengan
bantuan program Lisrel versi 8.51. Estimasi reliabilitas skala creative thinking, communication, dan collaboration dalam
pembelajaran matematika diperoleh dari output hasil analisis second order CFA dan ditentukan dengan rumus koefisien
reliabilitas komposit McDonald atau koefisien Omega (ω). Adapun kemampuan siswa ditentukan berdasarkan skor yang
diperoleh dari data isian siswa pada penerapan instrumen kemampuan creative thinking, communication, dan collaboration
dalam pembelajaran matematika hasil pengembangan yang terbukti secara empiris berkualitas baik.
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